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RINGKASAN

SIKAP MASYARAKAT PEDALAMAN JAWA TERHADAP LINGKuw
|

DI LERENG GUNUNG MERAFPI - MERBABL, DESA PQRAS{

GAN
ALAM, SOSIAL DAN ABAMA

KECAMATAN CEMPOGO KABUPATEN BOYOLALT, JQWQ TEN$AH
|

|
i
|

Penelitian ini dilaksanakan di salah ?atu desa
¥ ang terleték di iereng Bunung Merapi - Merb%bu. Desa
ini dulu tempat peristirahatan raja. Paku Bu*ono ke—X
dari Surakarta, sehingga sedikit banvyak n‘lai—nilai
kerajaan mewarnai kehidupan masvarakat Paras .dan
sekitarnva. ' )

Sikap - masvarakat terhadap obvek tld%k dapat
terlepas dari latar belakang vang pernah dﬁalamlnya,
baik secara individual maupun bersifat 505111, Latar
belakang seseorang bisa berupa pendidikan, pﬁngalaman,

kondisi keluarga, &jaran agama dan peristiwajperistiwa

budaya vang dialami di lingkungan sebari-hari. |

Perbedaan seseorang di dalam cara memanFang “dan
mensikapi lingkungan alam, sosial dan agama me gak1bat~
karn perbedaan perilaku dalam kehidupan sehFri—hari.

‘ |
Pengelompokan lapisan soisal vang dikemukakan ‘Clifford

Geertz, vaitu santri dan abangan merupakan ccnt?h karena
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perbedaan cara memandang dan mensikapi lingku

berbeda.

Penelitian ini merupakan field risearch,

melakukan indepth interviews dengan infor

dipilih berdasarkan hasil pra survay. Di sa&

penliti melakukan

pengamatan terhadap sikap

hidup masvarakat Paras. Dalam proses peneli

peneliti tinggal di desa Paras beberapa bul

tidak berturutan dan dilakukan sacara peridik

Hasil vang diperoleh dalam penelitian in

1. Nampak adanya perbedaan vang Jelas da

memandang gan mensikapi lingkungan ant

abangan dan santri. Perbedaan cara mema

mensikapi lingkungan tersebut terutama

karena kuatnya norma-norma dan adat isti

yang tersosialisasi secara terus menerus,

lain masuknva agama Islam yang proses pe

diperlukan tulisan dan babasa asing (arab)

hambatan vang berarti., Dalam memahami ag

yang uwitubh diperlukan pendidikan keagama

Khusus.,

Konsep abangan dan santri dari Chifford GCee

relevan untuk

diterapkan dalam memahami

masyarakat Paras.

mulai mencalr dengan makin pentingnya

Akan tetapi pembatasan vang

ngan yang
penelitl
%an yang
mping 1tu
dan  pola
tian ini,
AN SECara

i adalah:
iam cara
%ra kéum
ndang dan
Hisebabkan
Ldat Jawa
Di sisi
nahamaﬁnya
merupakan
ama Islam
RN SEUara
"tz‘ masih
kehidupan

tegas

#endidikan

sekuler dan masuknya kehidupan tarekat dal%m proses

Islamisasi di Paras, Tetapi belum menjad

santri.

%
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Masvarakat Paras nampak teriadi perubaban | pemikiran
dalam memabhamli kenyataan hidup. Hal ini m?nyebabkan
kegiatan-kegiatan ritual dalam upacara—upacara adat

semakin berkurang, begitu juga maknanva |mengalami

perubahan.
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ABSTRACT

THE JAVANESE' 'S HINTERLAMD ATTITUDE TOWARD

NATURAL , S80SIAL AS WELL AS RELIGIOUS

ENVIRONMENT ( A CASE STUDY AT PARAS - KECAMATAL

BOYOLALI REGENCY-CENTRAL JAVA )

This 1

research was conducted in Faras

Merapl area. Paras was one of Sunan Pakubuwono

favourite place.

he visited periodically. That is why

influence of Kraton's values on Paras society.

Attitudde toward an cbhject cannot be

from individual background, persanal 4% well

He built & bungalow at Paras

the

i CERPOGO,

pcated in
The Ten's
of which

e 1s an

separated

ba social

hackground. This can be his/her education, efperience,

family's life, religious teaching or cultursal

Individual’'s

point of view and attitude

matters.

on natu-

ral, social and religious environment influences his/her

dayly behaviour. Therefore, the differences on pc%nt of
view and attitude of individual on society lead to the
differences on ‘individual dayly behaviour. Clifford
Geertz dichotomy on Javanese society is a good example
how society ¢leavaged according its atiitude on its
environment,

This research is a field research. The researchers

conducted indepth interviews on key persons wh

0o had been
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selected on the basis of pre—-survey'’'s result.| The re-

searchers used secondary data as well. In the process of

the research, , the researchers stayed could inpvolve in

the spciety’'s dayly life.

research @

1.

There ara some important findings of  this

There is & distinct attitude and pont of view between
abangan and santri on environment. These differences

especially are caused by different process

of internalization. Abangan society’'s cpntinually
|
internelizes Javanese values and norms, whﬁle on the
ather hand, Santri’'s society strengthen# their
Islamic values and norm separately. The quuirement
of the mastery of foreign character {(Arabl)! in  order
to understand Islam comphrebensivelly hinders the

Abangan to absorb Islamic values effectivelly. This

explains why although almost every one in Paras gains
| .
moder we can hardly find santri in Paras, there is a

need for special education to become a santpri.

Clifford Béertz abangan - santri tipology ;s still
relevan in Paras society. But there is a8 tendency of
blurring the demarcation between abangan and santri.
The formal education which teaches religign as well
as the influence of tarekat in Paras has helpet the
process of Icslamisation {but not vet

santrinisation). What happens is, there i% a shift
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off religious thinking in Paras in

reality. As a result, Javanese ritual practi

rare 1in society’'s davly life. In
meaning of those adat ceremony  has

substitutianlly.

unde,

addit

retanding
ce become
ian, the

ed guite
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KATA PENGANTAR

Penelitian "Sikap Masyvarakat Pédalaman‘Jawa Tengah

Terhadap Lingkungan Alam, Sosial dan Agama d} L.erang
Gunung Merapi-Merbabu, Desa Paras, Kecamatan éCempcgo,
Kabupaten Boyolali" ini bertujugn untuk mengetahui dan
menggambarkan sikap hidup golongan santri dan| abangan
terhadap' lingkﬁngan alam, sosial dan agsma. Ingin
mengetahul dasar pemikiran. masyarakat tentang

lingkungan alam/sosial dan  agama.

difahami mengapsa orang menjadi santrli dan menga

Sehingge - dapat

na orang

menjadi abangan. Dan ingin mengetahui kemungkin%n adanya

penggeseran—penggesaran orientasi kehidupan

masyarakat santri dan abangsan.

Diaadari sepenuhnya bahwa dalam

peneli
diperlukan waktu dan kesabaran sehingga dapat
sikap hidup masvarakat Desa Patras dalam kailtann

konsep Clifford Gurtz tentang santri dan abang

memandang lingkungan alam, sosial dan agama. Ka

religius
tian Ini
memahamil
ya -dengan

dalam

all

i sadari

pula bahwa hasil penelitian itu, masih banvyak kpkurangan

dan kelemahan.
Fernelitian ini dapat dilaksanakan atas bi

Direktorat Pembinaan Penelitian dan

Pengemban

Masvyarakat, Direktora Pendidikan

Tingogi.

dengan itu, peneliti mengucapkan banvak teri

kepada Direktur Jendral Pendidikan Tinggi atas

tan dan kepercayaan vang diberikan kepada kami,

aya

gan

mea

dari

pada

Berkenaan

kasih
kesempé—

sehingga
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penelitian ini dapat berjalan dengsn lancar,

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih

kepads 3
1. Rektor Universitas Diponegoro vyang talahi member i
dorongan dan izin untuk pelaksanaan peneliti%n ini.
Z. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponeg%ro atas
bimbingan dan petunjuknya dalam pe?aksanaan

penelitian ini.

3. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universi-

tas Diponegoro atas motivasi dalam menyelesaikan

penelitian ini dari awal hingga akhir penelitian.

4., Rekan—-rekan staf pengajar FISIP UNDIF yanb dengah

penuh tanggung jawab ikut membantu sejak pewgumpulah

data bhingga analisa data hingga menjadii laporan
i
penelitian ini i

Akhir kata, mudah-mudahan hasil penelikian ini

bisa bermanfaat bagi masvarakat lus dan setidakt+tidaknvya

merupakan informan yvapg perlu diperhatikan,

Semarang, 8 Maret 1990

Ketua Projek Penelitian

( Drs. WARSITO,SU )

NIP 130 937 450
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HAB I

PENDAHUL.UAN i

A.lLatar Belakang Masalah

Desa Paras merupakan desa bekas tempat per
istirahatan raja-raja Surakarta, sehingga %ehidupan

masyarakétnya banvak diwarnai kehidupan kej%wen dan

nilai-nilai kerajaan. i

Kehidupan masvaarakat jawa dipandang dari struktur
sposial - ekonomi, religius memberikan gambaran yang
cukup kompleks. Kondisi yang demikian disebabkan karena

kehidupan masvarakat Jawa secara historis terberituk dari

berbagai budaya, seperti ajaran tradisi. Jawa kuno,

animisme, dinamisme, Hindu, Budba dan Islam. iBerbagai

penelitian, masyvarakat Jawa dapat dibedakan ménjadi 2
1

golongan saosial (1) wong cilik (oramg kecil) | terdiri

dari sebagian besar massa petani dan mereHa v &ang

berpendapatan rendah di kota, (2) Kaum priyvayi dimana

termasuk  kaum pegawal dan orang-orang intélektual.

(Robert Redfield, 1971, hal.4@).

Kecuali itu masih adea kelompok kétiga yaﬁg kecil

tetapi tetap mempunyai prestise yang cukup tingéi, vaitu

kaum ningrat (Hdara). {(Franz Magnis Suseno, 1?85, hal
Disamping lapisan socsial-ekonomi ter5ebut%di atas

masyarakat jawa secara religius dapat dibedakani menjadi

|




dua kelompok, dalam kepustakaan dua kelompok tersebut
dikenal dengan kelompok santri dan kelompok aﬁangén.
Kelompok santri sikap dan cara hidupnvya lebih banyak
didasari ajaran—-ajaran agama lslam dan kelompok yéng
kedua {abangan) sikap serta cara hidup mereka banyak
didasari oleh tradisi jawa pra’lslam. Kelompok yang
kedua ini juga sering disebut kelompok "kejawen”". Walau-
pun  mereka secara resmi mengakui agama Islam, untuk
wédah kegiatan mereka mendirikan paguyuban-ipaguyuban
vang tujuannya untuk mengusahakan kesempurn;an hidup

manusia melalui praktek-praktek aksetis, meditasi dan

mistik. i
Berdasarkan realita tersebut, maka éej;k GarQS*
garis besar Haluan Negara tabun 1987 pernkumpulan—
perkumpulan tersebut diakui sebagai péngantt aliran
kepercayaan dan dikelompokkan sebagai kebudayéan bukan
sebagai agama. Namun dalam penghayatan dan pengamalannya
sering sulit dipahami sutu kebudavaan, karena di dalam-—

nya memberikan gambaran vang menveluruh terbadap nilai

keagamaan {hindwu, DBudha, Islam), dan budays Jawa

tradisional serta nilai-nilai vang diaput ?leh kaum
ningrat vang hidup disekitar kraton dengan éerpediman
kepada Wedhatama, Wulangreh dan lain-lain. §

B. Perumusan Masalah

Dari uraian diatas nampak babwa orang Jawa

memiliki sikap vang terbuka terhadap nilai-nilai baru




sikap keterbukaan itu maka lingkungan bagi lpandangan

. penting,

orang Jawa merupakan suatu  vang sangat

linpgkungan  merupakan basis kehidupan vang ﬂelingkupi

individu, masyarakat dan alam sekitarnva. Namud demikian
|
i

adanya dua lapisan sosial antara kelompok sabtri dan
|

kelompok abangan, menunjukkan adanva perbedban cara
|

memandang, dan sifat evaluatif terhadap kejadian/

l

peristiwa vyang dialami dilingkungannya. Karen% secara

historis masyarakat tentang bagaimana sikak‘ kedua
kelompok orang Jawa tersebut terhadap lingkung%n alam,

sosial dan agama. Dengan demikian masalah penel%tian ini

adalah ;

1. Bagaimanakah 'sikap masvarakat santri Eterhadap
linghkungan alam, sosial dan agama. i

2. Bagaimanakah sikap masvarakat agangan Eterhadap

lingkungan alam , sosial dan agama.

3. Apakah ada suatu perubahan dan dinamiké sikap

|
masyarakat santri dan abangan secara religiuﬁ.

C. Tinjauan Pustaka

. , [
Sikap seseorang tentang obyek tidak dapat{terlepas

|
dari latar belakang vang pernah dialaminva, baikk secara

|

indidual maupun bersifat sosial. Latar pe
I
i

seseprang bisa berupa pendidikan, pengalaman, | kondisi

|
keluarga, &jarapn agama dan kevakinan serta pekistiwa—'

peristiwa budava vang dialami di lingkungannva }sehariw‘
hari. ;



Sikap adalah suatu disposisi keadaan mental| dalam

jiwa dan diri seseorang untuk heraksi t?rhadap
lingkungannva, dan reaksi yang sudabh terwulud | keluar

adalah tingkah laku. (Warsito, 1990, hal 6).

Sikap hidup masyarakat Jawa, menganggap@ bahwa
lingkungan bukan sekadar kenvataan—-kenyvataan nb?ektifs
Bagi mereka,  lingkungan fiéik, yang bisa di#angkap

dengan pancaindera hanvalah suatu bagian saja darh suatu

gejala uwuniversal. Universal, dalam pengertian{ bahwa

kenyvataan—-kenvataan hidup vyang bisa ditangkapﬁ aleh

pancaindera, secara utuh menvatu dengan hal—-bhal vang

tidak biss ditangkap oleh pancaindera (Fachry Ali,

1986, Hal B).

Dari uraian tersebut diatas nampak i bahwé

lingkungan bagi orang Jawa merupakan sesuatu yag | sangat

penting, lingkungan merupakan basis kehidupan yang

melingkupi individu masyarakat dan alam sekitsarnva.

Semua Wnsur  lingkungan itu menvatu dengan alam adi-

kodrati (superpatural). Pentingnya lingkungan ini

karena kelanjutan dan kontinuitas kehidupan sepenubnya.

terletak di alam lingkungan oleh karena itu dibptubkan

tindakan untuk' menjaga keteraturan . ke%idupan
lingkungan. Lingkungan aiam,'keluarga dan mas?arakat
merupakan media sosialisasi yang dominan bagié crané
Jawa. Terhadap alam orang Jawa sering menyesuaikan diri

dengan geijala alam, seperti tentang mongso (musim) dalam

kaitannya' dengan pertanian sebhingga timbul ilmu

adalah




i
|
!

\n

|

‘i
perbintangan. Berdasarkan alam, petanpi Jaﬂa dapat
menentukan kapan harus memanen padi, Jjagung dan hasil

pertanian lainnvya secara tepat dengan syarjat-syarat

tertentu oleh karena itu lingkungén alam merupakan

bagian penting dalam kehiduparn orang Jawa, sehingga

dirasa perlu adanva penghormatan dengan memberikan

sesaji dan  pujaan tertentu. Begitu pula ikekuatan-

|
kekuatan alam dihavati sebagai peristiwa-peristiwa

penting dalam kehidupan, seperti kehamilan, kklahiran,
kematangan seksual, pernikahan, kematian dhn lain
|

sebagainva (Franz Magnis Susena, 1984, hal 85)%

Sesuatu vang nampak bagli orang Jawa seha}u di-
hayati sebagail alam gaib vang merupakan mist;ri dari
vang Maha kuasa, dengan demiklan orang Jaw% sering

menggantungkan diri kepada kehendak vang kuésa {adi
|

kodrati) vang tidak dapat diperhitungkan.

|
|

Kepercaysaan terhadap alam gaib, dapat %endcrcng

orang Jawa untuk berusaha menghindari diri dari prosegs

tabrakan dengan pemneganyg kekuasaan alam gaib. Dan
‘ 1

dorongan ini kemudian mempengaruhi konsep tem%at vang

tepat bagi mereka, akibatnvya setiap tindak%n Y ang

dianggap penting seperti mendirikan rumahi mulai

membajak tamah pertanian, menanam, perkawinan dan - lain-

lain selalu diperhitungkan secara matang dalam Qaitannya

dengarn  waktu, sering diistilahkan oleh orang J#wa mern-—

cari hari vang baik.

Konsepsi orang Jawa terbadap 1ingkungaq sosial
;

1
|




|

|

6
{

nampak dalam budaya Jawa bahwa manusia itu | haruslah
|

tolong-menclong dan memel}ihbara bubungan sebaﬂk~baiknya

dengan sesama, karena

|

l
dilingkupi olebh komunitasnya, sosialnva Fan alam
semesta.
Dalam sistem macrocosmos itu ia merasa dirinva
sebagail suaty unsur keéil saja vang ikut terbawa oleh
proses peredaran alam semesta vang maha besar.
2. Manusia pada hakekatnya sangat tergantunj dalam
segala aspek kehidupan kepada sesamanva.
3. Manusia harus selalu berusaha untuk sedapatl mungkin
memelihara hubungan baik dengan sesamanva, %erdmrong

oleh kehendak bersama.

4. Selalu berusaﬁa untuk sedapat mungkin hersifat

konform berbuat sama dan bersama dengan %esamanya
dalam komunitas terdorong oleh jiwa sama tin$gi sama
rendah. (Koentiaraningrat, 1980, hal 13), ;

%

Pari sini nampak bahwa masyarakat Jawa |berusahs
untuk sedapat mungkin memelibara hubungan baik dengan
sesamanya, yaitu sedapat mungkin bersifat konfornm dengan
pendapat orang lain dan cara hidup orang lain. l
Sikap masvarakat Jawa terhadap agama pada uhumnya

bersifat positif, karena masvarakat Jawa dapat |dibilang

masyarakat religius. Hal ipi dapat dipahamil secara

historis babwa setiap agama masuk ke Jaw% selalu

i
i
\




i
[

i
diterima dan mempengaruhi sikap hidup masy#raka& Jawa.'

fAgama  merupakan seluruh kerangka iman %esemrang
vang akan memberikan "Transformasi Dapasita%“ dalam
legalizsasi sikap tertentu. Oleb kérena itui timgkat
pemahaman terhadap suatu  agama menentukab sikap
seseqarang terhadap ajaran baru Yang berkem%ang di
lingkungannya. Agama vang dianut akan melat#h orang
secara berbeda pula dalam menangkap makna %persepsi
karena agama merupakan cara kbusus membentuk fi%iran dan

i
pandangan manusia dalam memberikan makna pada setiap

peristiwa sosial. Seseorang termasuk kelompokl abangan

1

barangkali karena kuatnya ajaran lama yan% lebih
berpeganyg kepada tradisi lokal di  dalam %kegiatan
keagamaan, akibatnya mereka menganggap atur%n~atukan
hidup SeSAaAma manusia lebih diuntamakan. E(Mneslim

' !
Abdurrahman, 1988, hal 37). i

Sikap orang Jawa terhadap agama sangat dipeﬂgaréhi oleh

ajaran agama Hindbu, Budha, dan terutama Isl%m. Tiga

| -
agama inilah vang sangat memperkaya dan sangat {membantu

1

khasanah konsepsi dan sistematika ajaran tentanq manusia

dalam kehidupan orang Jawa. Berbeda dengan ﬂasyarkat_
| :

vyang memahami ajaran agama dengan baik dan benaﬁ, mereka
akarn bersikap terhadap agama sesual dengan aja%an yang
gi dalam kitab suci., Dengan kata lain gnlongaﬁ santri
akan menunjukkan sihap vang berbeda terhadap ag%ma Y ang

ada dan cara vang ditempuh dalam hubungannyﬂ‘ dengan

Tuhan baik secara lahir maupun batin.




Tujuan Penelitian.

Pene;itian ini mempunvai tujuan sebagai b%rikut :
Ingin mengetahui dan menggambarkan 5ikag hidup
golongan santri terhadap lingkungan alam, so%ial dan
SGAMA .

Ingin ‘mengetahui dan  menggambarkan sikaﬁ hidup

golongan abangan terhadap lingkungan alam, sqsial dan

agama.

Ingin mengetahbui tingkat evaluatif gnlnnéa% santri
dan abangan terhadap lingkungan alam, 504131 dan
AYgaMma . Déngan demikian akan diketahui mengaﬁa orang
menjadi santri dan mengapa orang menjadi abangan.

Ingin mengetahul kemungkinan—~kemungkinan ada tidaknya

dinamika atau pergeseran—-pergeseran dalam pola

orientasi golongan santri dap golongan abangqn.

Kontribusi Penelitian. i

Hasil penelitian ini diharapkan memberikaj kontri-

busi sebagal berikut @

1.

Hasil penelitian akan memberikan perspek%if baru
terutama dalam kaitannvya dengan penégolongan

masyarakat Jawa meniadi golongan santri dan iabangan,
sehingga bisa memberikan gambaran secara !mendalam

tentang konsepsi kehidupan masyarakat Jawa.




2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimban¢an dan

F.

1.

2.

memberikan gambaran vang lebih jelas bagi
kebijakan dalam pembinaan dan pengembangan

dan masalab-masalah kemasvarakatan.

Metode Penelitian
Jenis data dan Sumber data.
a. Jenis data.

Berdasarkan masalah penelitian dan

penelitian, maka data vang ingin didapatkan| adalab

pefhgambil

ke%gamaan

Ctujuan

bersifat fenomenologis, vyang berhubungan @dengah

sikap dan perilaku manusia, jadi berupa apg vang

mereka katakan dan mereka lakukan. Jadi data vyang

dibutuhkan adalah data kualitatif vang iberupa

tanggapan, pernyataan, sikap dan

i
perilaku

masyarakat desa Paras terhadap Iingkungah alam

sosial dan agama.

b. Sumber data.

Sumber data vang dibutuhkan akan didapatkah dari

responden dan informan vang ditetapkan

domisili di lokasi penelitian.

Instrumen Penelitian.
Untuk mengumpul kan data vang
sebagaimana tersebut di atas menggunakan

sebagal berikut :

i
dhn ber

diﬂutuhkam

instrumen
| .




3.
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1. Questionnaire secara terbuka untuk mengetabul

sikap masvarkat terhadap lingkungani alam,
sosial dan agama.

2. Deep Interview, dilakukan kepéda infnrmén untuk
mengetahbui secara mendalam tentang éerangka

berfikir masyarakat santri dan abanga& ' serta

sikapnva terhadap lingkungan alam, 50$ial dan

agama.

£d

Observasi, untuk mengamati bagaimana $erilaku
masing—masing golongan-dalam kehbidupan isehari—
hari vang berhubungan dengan liﬁgkungaﬁ alam,
sosial danm agama.

Analisa Data.

Sebagaimana dijelaskan di atas babwa pe$elitian
ini bersifat kualitatif, maka analisa data pe$elitiah
ini menekankan pada analisa induktif. Da%a Y ang
terkumpul bukanlah wuntuk  mendukung atau %menolak
hipotesis. Sehingga penelitian ini tanpa‘hipeiesis.

Kerangka analisis vang dilakukan adalah 3

1. Dilakukan dengan pendekatan "Flow modej” . dan
“"inter-active model"” vaitu pengumpulaﬁ gata
reduksi  data, sajian data, dan  penarikan

kesimpulan dilakukan secara bersamaan di }épangan
penelitian ' dengan menghubung-hubungkan %ariabél
penelitian.

2. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan iﬁ%pretasi

mendalam dengan dihubunghkan secara téuritis.
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i
sehingga dapat menggambarkan obvek penelitian

secara Jjelas tentang sikap, perilaku, ?kerangka

berfikir secara menveluruh






